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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar terjemahan Al-Quran  

NO HAL BAB KUTIPAN TERJEMAHAN 

1 2 I QS. Al-Hasyr/59: 21 

 

21. “Seandainya Kami turunkan 

Al-Qur’an ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah 

karena takut kepada Allah. 

Perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia agar 

mereka berpikir.” 

2 20 II QS. Ali 'Imran/3: 190 190. ”Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi serta 

pergantian malam dan siang 

terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal” 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

Sekolah  : MAN Paser 

Mata Pelajaran : FIKIH 

Kelas   : XI/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2024 

No Judul Indikator Deskriptor 

1. 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis dalam 

Mata 

Pelajaran 

Fikih Siswa 

Madrasah 

Aliyah 

Negeri Paser 

Kalimantan 

Timur 

1. Mengenal 

secara rinci 

bagian-bagian 

dari 

keseluruhan 

- Siswa mampu mengidentifikasi dan 

menjelaskan setiap bagian dari keseluruhan 

bacaan 

- Siswa mampu menganalisis hubungan 

antara bagian-bagian tersebut secara 

keseluruhan 

2. Pandai 

mendeteksi inti 

permasalahan 

- Siswa mampu menyaring informasi yang 

relevan untuk mengetahui masalah utama 

dalam sebuah teks atau situasi 

- Siswa mampu menggali lebih dalam tentang 

pokok permasalahan yang dihadapi  

3. Mampu 

membedakan 

gagasan yang 

relevan dengan 

gagasan yang 

tidak relevan  

- Siswa mampu menyusun argumen dengan 

mengelompokan informasi berdasarkan 

hubungannya terhadap topik yang dibahas  

- Siswa mampu memberikan alasan yang 

jelas untuk menjelaskan mengapa suatu 

gagasan dianggap berhubungan langsung 

dan tidak berhubungan langsung dalam 

konteks tertentu  

4. Mampu 

membedakan 

fakta dan 

pendapat  

- Siswa mampu mengidentifikasi pernyataan 

yang bersifat faktual dan yang bersifat opini 

dalam informasi  

- Siswa mampu menjelaskan pentingnya 

membedakan fakta dan pendapat dalam 

membangun argumentasi yang kuat dan 

objektif 

 

No  Narasi 

1 Konflik dan Keadilan: Kasus Penganiayaan dalam Fikih Jinayat 

Di sebuah desa, terjadi kasus penganiayaan yang melibatkan dua orang warga, Ahmad 

dan Budi. Ahmad merasa tersinggung oleh pernyataan Budi di media sosial yang 

menganggapnya sebagai pembohong. Dalam keadaan emosi, Ahmad mendatangi 

rumah Budi dan menganiayanya hingga Budi mengalami luka di wajah. Setelah 

kejadian, warga desa menggelar musyawarah untuk mencari penyelesaian. Beberapa 
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warga mendukung Ahmad, dengan alasan bahwa Budi harus bertanggung jawab atas 

kata-katanya, sedangkan yang lain mendukung Budi, karena menganggap tindakan 

Ahmad berlebihan dan melanggar hukum. 

Pertanyaan: 

A. Identifikasi bagian-bagian teks: 

1) Apa yang menjadi pemicu terjadinya penganiayaan? 

B. Inti permasalahan: 

2) Apa inti dari masalah ini menurut perspektif fikih jinayat? 

C. Gagasan yang relevan dan tidak relevan: 

3) Sebutkan satu gagasan yang berhubungan langsung dan gagasan yang 

tidak berhubungan langsung dengan fikih jinayat dari kasus ini! 

D. Fakta dan pendapat: 

4) Apa fakta dari kejadian ini? 

5) Menurut pendapatmu apa ketentuan hukum yang bisa diambil dari sudut 

pandang fikih jinayat pada kasus ini? 

Jawaban: 

1) Pemicu: Pernyataan Budi di media sosial yang dianggap menghina Ahmad. 

2) Inti masalah: Tindakan penganiayaan oleh Ahmad terhadap Budi, yang 

berpotensi melanggar hukum jinayat, di mana perlindungan terhadap individu 

dan keadilan harus ditegakkan. 

3) Gagasan yang berhubungan: Tindakan penganiayaan merupakan pelanggaran 

terhadap hukum fikih jinayat, yang menuntut adanya konsekuensi bagi pelaku. 

Gagasan tidak berhubungan: Pendapat bahwa Budi tidak perlu bertanggung 

jawab atas ucapannya karena kebebasan berekspresi, yang mengabaikan 

dampak dari kata-kata tersebut. 

4) Fakta: Ahmad menganiaya Budi setelah merasa tersinggung dengan 

pernyataannya di media sosial, yang mengakibatkan luka fisik pada Budi. 

5) Pendapat terbuka: Dari sudut pandang fikih jinayat, tindakan Ahmad dapat 

dianggap sebagai pelanggaran yang perlu diproses, dan seharusnya ada 

mekanisme hukum yang menegakkan keadilan dan mencegah tindakan 

kekerasan sebagai penyelesaian masalah. 

2 Qisas dan Perselisihan: Keadilan atas Tindakan Emosional 

Di sebuah desa, terdapat dua sahabat, Amir dan Budi, yang terlibat dalam perselisihan. 

Suatu hari, Amir mengetahui bahwa Budi telah menyebarkan rumor buruk tentangnya 

di kalangan teman-teman mereka. Merasa dihina, Amir mendatangi Budi dan 

mengkonfrontasinya. Dalam suasana emosi yang tinggi, perdebatan antara mereka 

menjadi semakin memanas, dan Amir, dalam keadaan marah, melakukan penganiayaan 

dengan memukul Budi hingga Budi terjatuh dan mengalami patah tulang pada lengan 

kanannya. 

Setelah insiden tersebut, Budi dibawa ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan. 

Ia harus menjalani beberapa minggu pemulihan, dan hal ini mengganggu aktivitas 

sehari-harinya, termasuk pekerjaannya. Budi dan keluarganya merasa sangat dirugikan 

dan memutuskan untuk menuntut Amir dengan harapan agar Amir mendapatkan 

hukuman qisas, yaitu hukuman yang setimpal dengan tindakan yang dilakukannya. 

Namun, Amir berargumen bahwa tindakan tersebut adalah reaksi dari provokasi Budi 

yang telah merusak reputasinya. Ia meminta agar dipertimbangkan bahwa ia bertindak 
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dalam keadaan emosi, dan seharusnya hal itu bisa meringankan hukumannya. 

Masyarakat desa terpecah dalam pendapat; sebagian mendukung Budi dan menuntut 

keadilan, sementara yang lain merasa bahwa Amir seharusnya diberikan kesempatan 

kedua karena ia adalah sahabat Budi. 

Pertanyaan: 

A. Identifikasi bagian-bagian teks: 

1) Siapa yang terlibat dalam peristiwa ini? 

B. Inti permasalahan: 

2) Apa inti dari masalah ini menurut perspektif fikih qisas? 

C. Gagasan yang relevan dan tidak relevan: 

3) Sebutkan satu gagasan yang berhubungan langsung dan gagasan yang 

tidak berhubungan langsung dengan fikih qisas dari kasus ini. 

D. Fakta dan pendapat: 

4) Apa fakta dari kejadian ini? 

5) Menurut pendapatmu apa ketentuan hukum yang bisa diambil dari sudut 

pandang fikih qisas pada kasus ini? 

Jawaban: 

1) Siapa yang terlibat: Amir (pelaku) dan Budi (korban). 

2) Inti masalah: Perselisihan mengenai penerapan hukum qisas dalam konteks 

penganiayaan yang dilakukan Amir, dengan mempertimbangkan faktor 

provokasi yang dilakukan Budi. 

3) Gagasan relevan: Tindakan Amir yang melukai Budi dapat dikenakan hukuman 

qisas, namun adanya provokasi dari Budi bisa menjadi faktor meringankan. 

Gagasan tidak relevan: Pendapat bahwa Amir tidak seharusnya dihukum sama 

sekali karena ia adalah sahabat Budi, yang mengabaikan hukum dan keadilan 

bagi korban. 

4) Fakta: Amir memukul Budi, mengakibatkan patah tulang di lengan Budi, yang 

memerlukan perawatan dan waktu pemulihan. 

5) Pendapat: Dari sudut pandang fikih qisas, tindakan Amir dapat dikenakan 

hukuman qisas karena mengakibatkan luka fisik. Namun, adanya provokasi dari 

Budi juga perlu diperhatikan untuk menilai apakah hukuman harus diperberat 

atau mungkin ada pertimbangan lain untuk pengurangan hukuman. 

3 Kafarat atas Ingkar Janji: Menebus Kesalahan dengan Tanggung Jawab 

Di sebuah desa, tinggal seorang pemuda bernama Ahmad. Suatu hari, Ahmad berjanji 

kepada sahabatnya, Budi, bahwa ia akan membantunya dalam persiapan acara 

pernikahan Budi pada hari Sabtu. Namun, mendekati hari H, Ahmad menerima tawaran 

pekerjaan yang sangat menguntungkan dan tidak bisa menolak. Ia pun mengingkari 

janjinya kepada Budi tanpa memberi tahu alasan yang jelas. Setelah acara pernikahan 

selesai, Budi merasa sangat kecewa karena Ahmad tidak hadir dan tidak memenuhi 

janjinya. Dalam hati, Budi merasa bahwa Ahmad telah melanggar kesepakatan di 

antara mereka. Menyadari kesalahannya, Ahmad merasa bersalah dan ingin menebus 

perbuatannya. Ia kemudian bertanya kepada seorang ustadz tentang kafarat yang harus 

dibayarkan atas ingkar janji tersebut. 

Pertanyaan: 

1) Apa inti permasalahan dalam cerita di atas? 

2) Sebutkan bagian-bagian teks yang relevan dengan kafarat! 
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3) Apa gagasan berhubungan langsung dan tidak berhubungan langsung dengan 

kafarat dalam konteks cerita ini? 

4) Bagaimana cara Ahmad membayar kafarat sesuai dengan hukum Islam? 

5) Buatlah pernyataan yang membedakan antara fakta dan pendapat dalam konteks 

cerita ini! 

Jawaban 

1) Inti Permasalahan: Inti permasalahan dalam cerita ini adalah ingkar janji 

Ahmad kepada Budi, yang menimbulkan kekecewaan dan pelanggaran 

terhadap kesepakatan yang telah dibuat. 

2) Bagian-bagian Teks yang Relevan: Janji yang dibuat oleh Ahmad kepada Budi, 

Keputusan Ahmad untuk menerima pekerjaan dan mengingkari janjinya, 

Reaksi Budi terhadap ingkar janji tersebut, Pertanyaan Ahmad kepada ustadz 

mengenai kafarat. 

3) Gagasan Relevan: Kewajiban untuk memenuhi janji dalam Islam dan 

konsekuensi dari ingkar janji (kafarat). Gagasan Tidak Relevan: Alasan 

pekerjaan Ahmad yang menguntungkan tidak berhubungan langsung dengan 

kewajiban untuk memenuhi janji. 

4) Cara Membayar Kafarat: Ahmad dapat membayar kafarat dengan cara memberi 

makan sepuluh orang miskin dari makanan yang biasa ia konsumsi atau 

memberi pakaian kepada mereka. Jika tidak mampu melakukan hal tersebut, ia 

harus berpuasa selama tiga hari berturut-turut 

5) Pernyataan Fakta dan Pendapat: Fakta: Ahmad telah membuat janji kepada 

Budi untuk membantu persiapan pernikahannya. Pendapat: Mengingkari janji 

adalah tindakan yang tidak terpuji dan dapat menyebabkan kerugian emosional 

bagi orang lain. 

 

4 Bughat dalam Masyarakat: Perselisihan atas Pengelolaan Zakat 

Di sebuah desa, terdapat dua kelompok masyarakat yang dipimpin oleh dua tokoh 

berbeda: Ustadz Amir dan Ustadz Hasan. Keduanya memiliki pandangan yang berbeda 

mengenai cara mengelola dana zakat di desa tersebut. Ustadz Amir berpendapat bahwa 

dana zakat harus digunakan untuk membangun infrastruktur desa, seperti jalan dan 

sekolah, sementara Ustadz Hasan berpendapat bahwa dana tersebut seharusnya 

digunakan untuk membantu langsung orang-orang miskin dan membutuhkan. 

Perselisihan ini mulai memanas ketika masing-masing kelompok mulai menghasut 

anggotanya untuk mendukung pandangan mereka. Beberapa anggota dari kelompok 

Ustadz Amir mulai menuduh kelompok Ustadz Hasan tidak peduli dengan 

pembangunan desa, sedangkan kelompok Ustadz Hasan menuduh kelompok Ustadz 

Amir tidak memahami tujuan zakat yang sebenarnya. Ketegangan ini mencapai 

puncaknya ketika terjadi demonstrasi di depan balai desa, di mana kedua kelompok 

saling berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar. Situasi semakin memburuk ketika 

beberapa anggota dari kedua kelompok terlibat dalam perkelahian fisik. Melihat situasi 

ini, kepala desa memutuskan untuk memanggil kedua ustadz untuk mencari solusi 

damai. 

Pertanyaan: 

1) Apa inti permasalahan dalam cerita di atas? 

2) Sebutkan bagian-bagian teks yang berhubungan dengan konsep bughat! 
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3) Apa gagasan berhubungan langsung dan tidak berhubungan langsung dengan 

bughat dalam konteks cerita ini? 

4) Buatlah pernyataan yang membedakan antara fakta dan pendapat dalam konteks 

cerita ini! 

Jawaban 

1) Inti Permasalahan: Inti permasalahan dalam cerita ini adalah perselisihan antara 

dua kelompok masyarakat mengenai pengelolaan dana zakat yang 

menyebabkan ketegangan, penghasutan, dan konflik fisik antara anggota kedua 

kelompok. 

2) Bagian-bagian Teks yang Relevan: Pandangan berbeda antara Ustadz Amir dan 

Ustadz Hasan tentang penggunaan dana zakat, Penghasutan anggota masing-

masing kelompok terhadap satu sama lain, Demonstrasi yang dilakukan oleh 

kedua kelompok di depan balai desa, Terjadinya perkelahian fisik akibat 

ketegangan yang meningkat, Keputusan kepala desa untuk memanggil kedua 

ustadz guna mencari solusi damai. 

3) Gagasan Relevan dan Tidak Relevan: Gagasan Relevan: Konsekuensi dari 

bughat (pemberontakan atau perselisihan) dalam masyarakat Islam, pentingnya 

musyawarah dalam menyelesaikan masalah, serta dampak negatif dari 

penghasutan antar anggota komunitas. Gagasan Tidak Relevan: Detail tentang 

bagaimana masing-masing ustadz menjalankan kegiatan dakwah mereka atau 

alasan spesifik mengapa mereka memiliki pandangan berbeda tentang zakat 

tidak berhubungan langsung dengan masalah bughat. 

4) Pernyataan Fakta dan Pendapat: Fakta: Terdapat perselisihan antara dua 

kelompok masyarakat mengenai pengelolaan dana zakat yang menyebabkan 

demonstrasi dan konflik fisik. Pendapat: Ketegangan antar kelompok 

seharusnya diselesaikan melalui dialog dan musyawarah agar tidak merusak 

hubungan sosial di masyarakat. 

5 Jebakan Minuman Keras: Kehilangan Diri dalam Keputusasaan 

Andi, seorang mahasiswa semester akhir di sebuah universitas ternama, merasa 

tertekan dengan beban tugas akhir dan persaingan yang ketat. Teman-temannya 

mengajaknya untuk bersantai di sebuah bar sambil menikmati minuman beralkohol 

sebagai cara untuk menghilangkan stres. Awalnya, Andi menolak ajakan tersebut 

karena sadar bahwa meminum minuman keras adalah haram dalam agama Islam. 

Namun, karena terus-menerus dibujuk dan merasa kesepian, akhirnya Andi pun ikut 

mencoba minuman beralkohol. Setelah beberapa kali mencoba, Andi merasa bahwa 

minuman beralkohol dapat membuatnya lebih rileks dan melupakan masalahnya 

sejenak. Ia mulai sering pergi ke bar bersama teman-temannya dan semakin kecanduan 

minuman beralkohol. Akibatnya, prestasi studinya menurun, hubungannya dengan 

keluarga menjadi renggang, dan ia sering terlibat dalam perkelahian. 

Pertanyaan: 

1) Identifikasi bagian-bagian teks yang menunjukkan adanya konflik batin pada 

diri Andi? 

2) Apa inti permasalahan utama dalam cerita ini? 

3) Sebutkan gagasan yang berhubungan dengan hukum islam mengenai minuman 

keras yang muncul dalam cerita ini. Jelaskan alasannya. Serta Sebutkan 
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gagasan-gagasan tidak berhubungan dengan hukum islam mengenai minuman 

keras yang mungkin muncul dan mengapa gagasan tersebut tidak berhubungan. 

4) Bedakan antara fakta dan pendapat dalam cerita ini. Berikan contoh masing-

masing. 

Jawaban: 

1) Konflik batin: Andi merasa tertekan, namun juga ragu untuk menolak ajakan 

teman-temannya. Ia merasa bersalah karena melanggar agama, tetapi juga 

merasa nyaman dengan efek minuman beralkohol. 

2) Inti Permasalahan: Konflik antara tuntutan duniawi (prestasi, sosial) dengan 

nilai-nilai agama, Kecanduan minuman beralkohol yang berdampak negatif 

pada berbagai aspek kehidupan, Ketidakmampuan mengelola stres dan emosi 

secara sehat 

3) Gagasan Relevan dan Tidak Relevan: Relevan: Pentingnya menjaga akidah, 

dampak buruk minuman keras terhadap kesehatan fisik dan mental, pentingnya 

dukungan sosial, dan pentingnya mencari solusi yang sesuai dengan ajaran 

agama. Tidak Relevan: Membenarkan tindakan minum minuman keras dengan 

alasan stres, menyalahkan lingkungan, dan menganggap masalah ini sebagai hal 

yang sepele. 

4) Fakta dan Pendapat Fakta: Andi adalah mahasiswa, mengalami tekanan 

akademik, sering pergi ke bar, dan mengalami penurunan prestasi. Pendapat: 

Minuman beralkohol dapat menghilangkan stres, Andi merasa kesepian, dan 

minuman beralkohol adalah penyebab utama masalah Andi. 

6 Sumpah dalam Islam 
Suatu hari, Amir mengunjungi sahabatnya, Haris, untuk berbagi masalah. "Haris," kata 

Amir, "aku membeli barang dari seorang penjual, tetapi barang itu rusak. Sekarang 

penjual itu menuduh aku yang merusaknya. Aku bingung, apakah aku boleh bersumpah 

untuk membuktikan kebenaranku?" Haris yang dikenal bijak, memandang Amir dan 

menjawab, "Amir, dalam Islam, sumpah bisa digunakan untuk membuktikan 

kebenaran, tetapi harus dilakukan dengan hati-hati. Sumpah tidak boleh digunakan 

untuk menutupi kebohongan. Jika kamu benar, kamu bisa bersumpah, tapi jika ada 

keraguan, lebih baik mencari solusi lain." Amir merenung sejenak. Ia memutuskan 

untuk tidak bersumpah, melainkan mencari jalan lain untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara yang jujur. Ia kemudian menghubungi pihak berwenang untuk memeriksa 

kerusakan barang tersebut dan akhirnya berhasil mendapatkan haknya kembali tanpa 

harus bersumpah. 

Pertanyaan Mengenai Cerita di atas: 

1. Mengenal secara rinci bagian cerita: 
a. Apa masalah yang dihadapi oleh Amir dalam cerita ini? 

Jawaban: Amir dituduh merusak barang yang dibelinya dan merasa 

bingung apakah harus bersumpah untuk membuktikan kebenarannya. 

2. Inti permasalahan: 
b. Apa yang menjadi inti masalah dalam cerita ini? 

Jawaban: Inti masalahnya adalah Amir ingin membuktikan dirinya tidak 

bersalah, tetapi ia ragu untuk bersumpah karena takut sumpah bisa 

digunakan untuk menutupi kebohongan. 

3. Gagasan relevan dan tidak relevan: 
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c. Apa gagasan utama yang terkait dengan hukum Islam mengenai sumpah 

dalam cerita ini? 

Jawaban: Gagasan utama adalah sumpah hanya boleh digunakan untuk 

membuktikan kebenaran dan tidak boleh digunakan untuk menutupi 

kebohongan. 

d. Apakah ada gagasan lain dalam cerita yang tidak berkaitan langsung dengan 

sumpah? Jelaskan. 

Jawaban: Gagasan lain adalah pentingnya kejujuran dalam Islam, yang 

menjadi dasar untuk menyelesaikan masalah tanpa menggunakan cara-cara 

yang salah. 

4. Membedakan fakta dan pendapat: 
e. Apa fakta yang dapat dibuktikan dalam cerita ini? 

Jawaban: Fakta dalam cerita ini adalah bahwa Amir memilih untuk mencari 

solusi lain, yaitu dengan menghubungi pihak berwenang untuk memeriksa 

barang yang rusak. 

f. Apa pendapat Haris yang dapat dianggap sebagai pendapat pribadi? 

Jawaban: Pendapat Haris adalah bahwa sumpah harus digunakan dengan 

niat yang benar dan tidak untuk menutupi kebohongan, serta lebih baik 

mencari solusi lain jika ada keraguan. 

7 Mencuri dalam Islam 

Pada suatu malam yang gelap, seorang pria bernama Ali terpaksa mengambil uang dari 

toko milik seorang pedagang. Ali adalah seorang pria yang sedang dililit kesulitan 

ekonomi. Ia merasa sangat terdesak untuk membeli makanan bagi keluarganya yang 

kelaparan. Keputusannya untuk mencuri, meskipun dengan alasan yang mendesak, 

membuatnya merasa bersalah setelah melakukannya. Pagi harinya, setelah mengetahui 

tindakan Ali, pedagang tersebut melaporkan kejadian tersebut kepada pihak berwajib. 

Ali kemudian ditangkap dan dibawa ke pengadilan. Dalam sidang, Ali mengaku bahwa 

ia mencuri karena kebutuhan mendesak dan berharap dapat dimaafkan. Hakim yang 

memimpin persidangan tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam, mencuri adalah 

perbuatan yang haram dan hukuman bagi pencuri adalah potong tangan, jika memenuhi 

syarat tertentu. Namun, hakim juga mempertimbangkan keadaan darurat yang dialami 

Ali dan memberikan keputusan untuk hukuman yang lebih ringan, yaitu peringatan dan 

wajib membayar denda sebagai bentuk penebusan. 

Pertanyaan 

1. Apa yang dapat dipelajari dari kasus Ali terkait dengan hukum pencurian dalam 

Islam? 

2. Apa yang menjadi inti permasalahan dalam narasi mengenai tindakan Ali yang 

mencuri? 

3. Apa gagasan yang berhubungan dan gagasan yang tidak berhubungan dengan 

inti permasalahan dalam narasi ini? 

4. Sebutkan pernyataan yang berkaitan dengan fakta dan pendapat dalam narasi 

ini! 

Jawaban 

1. Dari kasus Ali, kita dapat mempelajari bahwa meskipun keadaan darurat dapat 

mempengaruhi keputusan hukum, hukum Islam tetap menegaskan bahwa 

mencuri adalah perbuatan yang haram. Namun, dalam beberapa situasi, seperti 
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kondisi darurat, hakim dapat mempertimbangkan faktor kemanusiaan dalam 

menjatuhkan hukuman yang lebih ringan. Kasus ini juga mengajarkan kita 

tentang pentingnya kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki diri setelah 

melakukan kesalahan. 

2. Inti permasalahan dalam narasi ini adalah Ali mencuri karena alasan darurat 

(kelaparan), tetapi dalam Islam, mencuri tetap dianggap haram meskipun ada 

alasan yang mendesak. Keputusan hakim untuk memberikan hukuman yang 

lebih ringan menggambarkan bagaimana hukum Islam dapat 

mempertimbangkan keadaan darurat. 

3. Gagasan yang relevan dengan inti permasalahan adalah: "Mencuri adalah 

perbuatan yang haram dalam Islam.", "Hukuman bagi pencuri adalah potong 

tangan, jika memenuhi syarat tertentu.", "Hakim mempertimbangkan keadaan 

darurat Ali dan memberikan hukuman yang lebih ringan." agasan yang tidak 

relevan adalah: "Ali adalah seorang pria yang sedang dililit kesulitan ekonomi." 

"Keputusannya untuk mencuri, meskipun dengan alasan yang mendesak, 

membuatnya merasa bersalah setelah melakukannya." Gagasan-gagasan ini 

lebih berfokus pada latar belakang pribadi Ali atau perasaan pribadinya, yang 

tidak langsung mempengaruhi keputusan hukum menurut Fikih Islam terkait 

pencurian 

4. Fakta ; "Ali tertangkap mencuri uang dari toko milik seorang pedagang." Ini 

adalah pernyataan faktual karena mencatat kejadian yang terjadi secara nyata 

dalam cerita. "Ali kemudian ditangkap dan dibawa ke pengadilan." Ini adalah 

pernyataan faktual yang menggambarkan proses hukum yang terjadi dan dapat 

dibuktikan. 

Pendapat "Ali adalah seorang pria yang sedang dililit kesulitan ekonomi." Ini 

adalah opini karena merupakan penilaian terhadap kondisi hidup Ali, meskipun 

bisa jadi benar, namun ini tidak dapat dibuktikan dengan bukti konkret. 

"Keputusannya untuk mencuri, meskipun dengan alasan yang mendesak, 

membuatnya merasa bersalah setelah melakukannya." Ini adalah opini karena 

berhubungan dengan perasaan Ali yang bersifat subjektif dan tidak dapat 

diverifikasi. 

8 Hudud dalam Islam 

Pada suatu waktu, di sebuah desa yang aman dan damai, terdapat seorang pria bernama 

Zaid yang ditangkap karena telah terbukti melakukan perzinahan dengan seorang 

wanita bernama Laila. Keduanya dipergoki oleh seorang saksi yang melihat perbuatan 

mereka di sebuah rumah yang sepi. Setelah kejadian tersebut, kasus Zaid dan Laila 

dibawa ke pengadilan Islam yang dipimpin oleh seorang hakim bernama Ustadz 

Ahmad. Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka di depan hakim. Dalam proses 

persidangan, Ustadz Ahmad menjelaskan bahwa perbuatan zina adalah salah satu 

pelanggaran serius dalam Islam dan termasuk dalam kategori hudud, yaitu hukum yang 

sudah ditentukan oleh Allah SWT. Hukuman bagi orang yang terbukti berzina adalah 

rajm (dilempari batu hingga mati) jika pelaku sudah menikah (muhsan), dan 

cambuk seratus kali jika pelaku belum menikah (bikr). Namun, ada syarat yang sangat 

ketat untuk menjatuhkan hukuman hudud, antara lain harus ada empat orang saksi 

yang melihat perbuatan tersebut dengan jelas atau pengakuan langsung dari pelaku. 

Dalam kasus Zaid dan Laila, meskipun mereka mengaku bersalah, tidak ada cukup 
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saksi yang dapat membuktikan perbuatan zina tersebut dengan syarat yang ketat. Oleh 

karena itu, hakim Ustadz Ahmad memutuskan untuk tidak mengenakan hukuman 

hudud, melainkan memberikan hukuman yang lebih ringan berupa ta'zir, yaitu 

hukuman yang ditentukan oleh hakim berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertanyaan  

1. Apa inti permasalahan yang dibahas dalam narasi ini? 

2. Apa yang menjadi dasar keputusan hakim Ustadz Ahmad dalam memberikan 

hukuman ta'zir kepada Zaid dan Laila? 

3. Apa gagasan yang berhubungan dan tidak berhubungan dalam narasi 

tentang hudud yang telah disajikan? 

4. Mengapa pernyataan "Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka di depan 

hakim" bisa dianggap sebagai pernyataan faktual? 

Jawaban 

1. Inti permasalahan dalam narasi ini adalah apakah pelaksanaan hukum hudud 

(hukuman yang sudah ditentukan oleh Allah SWT) untuk perzinahan dapat 

diterapkan pada kasus Zaid dan Laila, mengingat tidak adanya cukup saksi yang 

memenuhi syarat yang ketat 

2. Dasar keputusan hakim Ustadz Ahmad dalam memberikan hukuman ta'zir 

kepada Zaid dan Laila adalah karena tidak ada cukup saksi yang memenuhi 

syarat yang ketat untuk menjatuhkan hukuman hudud. Meskipun kedua pelaku 

mengakui perbuatan zina mereka, hukum Islam mengatur bahwa bukti yang 

kuat berupa saksi atau pengakuan yang memenuhi syarat adalah hal yang sangat 

penting untuk penerapan hudud. 

3. Gagasan yang Berhubungan (Relevan): Penerapan hukum hudud dalam kasus 

zina, Pentingnya saksi dalam penerapan hukuman hudud, Perbedaan antara 

hukuman hudud dan ta'zir  

Gagasan yang tidak berhubungan : Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka 

di depan hakim, Latar belakang pribadi Zaid dan Laila (misalnya kondisi sosial 

atau ekonomi mereka 

4. pernyataan "Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka di depan hakim" 

dianggap sebagai pernyataan faktual karena ini adalah informasi yang dapat 

diverifikasi melalui proses persidangan yang tercatat dalam narasi. Pengakuan 

mereka terjadi di hadapan hakim dan merupakan bagian dari proses hukum 

yang objektif, yang bisa dianggap sebagai fakta dalam konteks cerita tersebut. 
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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM MATA PELAJARAN FIKIH 

SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI PASER KALIMANTAN TIMUR 

 

Nama :  

Kelas : 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah narasi yang diberikan dengan seksama. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan sebelum anda menentukan 

jawaban. 

3. Jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat. 

4. Periksa kembali jawaban sebelum diserahkan. 

No  Narasi  

1 Konflik dan Keadilan: Kasus Penganiayaan dalam Fikih Jinayat 

Di sebuah desa, terjadi kasus penganiayaan yang melibatkan dua orang warga, Ahmad 

dan Budi. Ahmad merasa tersinggung oleh pernyataan Budi di media sosial yang 

menganggapnya sebagai pembohong. Dalam keadaan emosi, Ahmad mendatangi 

rumah Budi dan menganiayanya hingga Budi mengalami luka di wajah. Setelah 

kejadian, warga desa menggelar musyawarah untuk mencari penyelesaian. Beberapa 

warga mendukung Ahmad, dengan alasan bahwa Budi harus bertanggung jawab atas 

kata-katanya, sedangkan yang lain mendukung Budi, karena menganggap tindakan 

Ahmad berlebihan dan melanggar hukum. 

Pertanyaan: 

1) Apa yang menjadi pemicu terjadinya penganiayaan? 

2) Apa inti dari masalah ini menurut perspektif fikih jinayat? 

3) Sebutkan satu gagasan yang berhubungan langsung dan gagasan yang tidak 

berhubungan langsung dengan fikih jinayat dari kasus ini! 

4) Apa fakta dari kejadian ini? 

5) Menurut pendapatmu apa ketentuan hukum yang bisa diambil dari sudut 

pandang fikih jinayat pada kasus ini? 

2 Qisas dan Perselisihan: Keadilan atas Tindakan Emosional 

Di sebuah desa, terdapat dua sahabat, Amir dan Budi, yang terlibat dalam perselisihan. 

Suatu hari, Amir mengetahui bahwa Budi telah menyebarkan rumor buruk tentangnya 

di kalangan teman-teman mereka. Merasa dihina, Amir mendatangi Budi dan 

mengkonfrontasinya. Dalam suasana emosi yang tinggi, perdebatan antara mereka 

menjadi semakin memanas, dan Amir, dalam keadaan marah, melakukan penganiayaan 

dengan memukul Budi hingga Budi terjatuh dan mengalami patah tulang pada lengan 

kanannya. 

Setelah insiden tersebut, Budi dibawa ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan. 

Ia harus menjalani beberapa minggu pemulihan, dan hal ini mengganggu aktivitas 

sehari-harinya, termasuk pekerjaannya. Budi dan keluarganya merasa sangat dirugikan 

dan memutuskan untuk menuntut Amir dengan harapan agar Amir mendapatkan 

hukuman qisas, yaitu hukuman yang setimpal dengan tindakan yang dilakukannya. 

Namun, Amir berargumen bahwa tindakan tersebut adalah reaksi dari provokasi Budi 

yang telah merusak reputasinya. Ia meminta agar dipertimbangkan bahwa ia bertindak 
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dalam keadaan emosi, dan seharusnya hal itu bisa meringankan hukumannya. 

Masyarakat desa terpecah dalam pendapat; sebagian mendukung Budi dan menuntut 

keadilan, sementara yang lain merasa bahwa Amir seharusnya diberikan kesempatan 

kedua karena ia adalah sahabat Budi. 

Pertanyaan: 

1) Siapa yang terlibat dalam peristiwa ini? 

2) Apa inti dari masalah ini menurut perspektif fikih qisas? 

3) Sebutkan satu gagasan yang berhubungan langsung dan gagasan yang tidak 

berhubungan langsung dengan fikih qisas dari kasus ini. 

4) Apa fakta dari kejadian ini? 

5) Menurut pendapatmu apa ketentuan hukum yang bisa diambil dari sudut 

pandang fikih qisas pada kasus ini? 

3 Kafarat atas Ingkar Janji: Menebus Kesalahan dengan Tanggung Jawab 

Di sebuah desa, tinggal seorang pemuda bernama Ahmad. Suatu hari, Ahmad berjanji 

kepada sahabatnya, Budi, bahwa ia akan membantunya dalam persiapan acara 

pernikahan Budi pada hari Sabtu. Namun, mendekati hari H, Ahmad menerima tawaran 

pekerjaan yang sangat menguntungkan dan tidak bisa menolak. Ia pun mengingkari 

janjinya kepada Budi tanpa memberi tahu alasan yang jelas. Setelah acara pernikahan 

selesai, Budi merasa sangat kecewa karena Ahmad tidak hadir dan tidak memenuhi 

janjinya. Dalam hati, Budi merasa bahwa Ahmad telah melanggar kesepakatan di 

antara mereka. Menyadari kesalahannya, Ahmad merasa bersalah dan ingin menebus 

perbuatannya. Ia kemudian bertanya kepada seorang ustadz tentang kafarat yang harus 

dibayarkan atas ingkar janji tersebut. 

Pertanyaan: 

1) Apa inti permasalahan dalam cerita di atas? 

2) Sebutkan bagian-bagian teks yang relevan dengan kafarat! 

3) Apa gagasan berhubungan langsung dan tidak berhubungan langsung dengan 

kafarat dalam konteks cerita ini? 

4) Bagaimana cara Ahmad membayar kafarat sesuai dengan hukum Islam? 

5) Buatlah pernyataan yang membedakan antara fakta dan pendapat dalam konteks 

cerita ini! 

 

4 Bughat dalam Masyarakat: Perselisihan atas Pengelolaan Zakat 

Di sebuah desa, terdapat dua kelompok masyarakat yang dipimpin oleh dua tokoh 

berbeda: Ustadz Amir dan Ustadz Hasan. Keduanya memiliki pandangan yang berbeda 

mengenai cara mengelola dana zakat di desa tersebut. Ustadz Amir berpendapat bahwa 

dana zakat harus digunakan untuk membangun infrastruktur desa, seperti jalan dan 

sekolah, sementara Ustadz Hasan berpendapat bahwa dana tersebut seharusnya 

digunakan untuk membantu langsung orang-orang miskin dan membutuhkan.  

Perselisihan ini mulai memanas ketika masing-masing kelompok mulai menghasut 

anggotanya untuk mendukung pandangan mereka. Beberapa anggota dari kelompok 

Ustadz Amir mulai menuduh kelompok Ustadz Hasan tidak peduli dengan 

pembangunan desa, sedangkan kelompok Ustadz Hasan menuduh kelompok Ustadz 

Amir tidak memahami tujuan zakat yang sebenarnya. Ketegangan ini mencapai 

puncaknya ketika terjadi demonstrasi di depan balai desa, di mana kedua kelompok 

saling berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar. Situasi semakin memburuk ketika 
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beberapa anggota dari kedua kelompok terlibat dalam perkelahian fisik. Melihat situasi 

ini, kepala desa memutuskan untuk memanggil kedua ustadz untuk mencari solusi 

damai. 

Pertanyaan: 

1) Apa inti permasalahan dalam cerita di atas? 

2) Sebutkan bagian-bagian teks yang berhubungan dengan konsep bughat! 

3) Apa gagasan berhubungan langsung dan tidak berhubungan langsung dengan 

bughat dalam konteks cerita ini? 

4) Buatlah pernyataan yang membedakan antara fakta dan pendapat dalam konteks 

cerita ini! 

5 Jebakan Minuman Keras: Kehilangan Diri dalam Keputusasaan 

Andi, seorang mahasiswa semester akhir di sebuah universitas ternama, merasa 

tertekan dengan beban tugas akhir dan persaingan yang ketat. Teman-temannya 

mengajaknya untuk bersantai di sebuah bar sambil menikmati minuman beralkohol 

sebagai cara untuk menghilangkan stres. Awalnya, Andi menolak ajakan tersebut 

karena sadar bahwa meminum minuman keras adalah haram dalam agama Islam. 

Namun, karena terus-menerus dibujuk dan merasa kesepian, akhirnya Andi pun ikut 

mencoba minuman beralkohol. Setelah beberapa kali mencoba, Andi merasa bahwa 

minuman beralkohol dapat membuatnya lebih rileks dan melupakan masalahnya 

sejenak. Ia mulai sering pergi ke bar bersama teman-temannya dan semakin kecanduan 

minuman beralkohol. Akibatnya, prestasi studinya menurun, hubungannya dengan 

keluarga menjadi renggang, dan ia sering terlibat dalam perkelahian. 

Pertanyaan: 

1) Identifikasi bagian-bagian teks yang menunjukkan adanya konflik batin pada 

diri Andi? 

2) Apa inti permasalahan utama dalam cerita ini? 

3) Sebutkan gagasan yang berhubungan dengan hukum islam mengenai minuman 

keras yang muncul dalam cerita ini. Jelaskan alasannya. Serta Sebutkan 

gagasan-gagasan tidak berhubungan dengan hukum islam mengenai minuman 

keras yang mungkin muncul dan mengapa gagasan tersebut tidak berhubungan. 

4) Bedakan antara fakta dan pendapat dalam cerita ini. Berikan contoh masing-

masing. 

6 Sumpah dalam Islam 
Suatu hari, Amir mengunjungi sahabatnya, Haris, untuk berbagi masalah. "Haris," kata 

Amir, "aku membeli barang dari seorang penjual, tetapi barang itu rusak. Sekarang 

penjual itu menuduh aku yang merusaknya. Aku bingung, apakah aku boleh bersumpah 

untuk membuktikan kebenaranku?" Haris yang dikenal bijak, memandang Amir dan 

menjawab, "Amir, dalam Islam, sumpah bisa digunakan untuk membuktikan 

kebenaran, tetapi harus dilakukan dengan hati-hati. Sumpah tidak boleh digunakan 

untuk menutupi kebohongan. Jika kamu benar, kamu bisa bersumpah, tapi jika ada 

keraguan, lebih baik mencari solusi lain." Amir merenung sejenak. Ia memutuskan 

untuk tidak bersumpah, melainkan mencari jalan lain untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara yang jujur. Ia kemudian menghubungi pihak berwenang untuk memeriksa 

kerusakan barang tersebut dan akhirnya berhasil mendapatkan haknya kembali tanpa 

harus bersumpah. 

Pertanyaan 
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1) Apa masalah yang dihadapi oleh Amir dalam cerita ini? 

2) Apa yang menjadi inti masalah dalam cerita ini? 

3) Apa gagasan utama yang terkait dengan hukum Islam mengenai sumpah dalam 

cerita ini?, Apakah ada gagasan lain dalam cerita yang tidak berkaitan langsung 

dengan sumpah? Jelaskan. 

4) Apa fakta yang dapat dibuktikan dalam cerita ini? serta Apa pendapat Haris 

yang dapat dianggap sebagai pendapat pribadi? 

7 Mencuri dalam Islam 

Pada suatu malam yang gelap, seorang pria bernama Ali terpaksa mengambil uang dari 

toko milik seorang pedagang. Ali adalah seorang pria yang sedang dililit kesulitan 

ekonomi. Ia merasa sangat terdesak untuk membeli makanan bagi keluarganya yang 

kelaparan. Keputusannya untuk mencuri, meskipun dengan alasan yang mendesak, 

membuatnya merasa bersalah setelah melakukannya. Pagi harinya, setelah mengetahui 

tindakan Ali, pedagang tersebut melaporkan kejadian tersebut kepada pihak berwajib. 

Ali kemudian ditangkap dan dibawa ke pengadilan. Dalam sidang, Ali mengaku bahwa 

ia mencuri karena kebutuhan mendesak dan berharap dapat dimaafkan. Hakim yang 

memimpin persidangan tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam, mencuri adalah 

perbuatan yang haram dan hukuman bagi pencuri adalah potong tangan, jika memenuhi 

syarat tertentu. Namun, hakim juga mempertimbangkan keadaan darurat yang dialami 

Ali dan memberikan keputusan untuk hukuman yang lebih ringan, yaitu peringatan dan 

wajib membayar denda sebagai bentuk penebusan. 

Pertanyaan 

1. Apa yang dapat dipelajari dari kasus Ali terkait dengan hukum pencurian dalam 

Islam? 

2. Apa yang menjadi inti permasalahan dalam narasi mengenai tindakan Ali yang 

mencuri? 

3. Apa gagasan yang berhubungan dan gagasan yang tidak berhubungan dengan 

inti permasalahan dalam narasi ini? 

4. Sebutkan pernyataan yang berkaitan dengan fakta dan pendapat dalam narasi 

ini! 

8 Hudud dalam Islam 

Pada suatu waktu, di sebuah desa yang aman dan damai, terdapat seorang pria bernama 

Zaid yang ditangkap karena telah terbukti melakukan perzinahan dengan seorang 

wanita bernama Laila. Keduanya dipergoki oleh seorang saksi yang melihat perbuatan 

mereka di sebuah rumah yang sepi. Setelah kejadian tersebut, kasus Zaid dan Laila 

dibawa ke pengadilan Islam yang dipimpin oleh seorang hakim bernama Ustadz 

Ahmad. Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka di depan hakim. Dalam proses 

persidangan, Ustadz Ahmad menjelaskan bahwa perbuatan zina adalah salah satu 

pelanggaran serius dalam Islam dan termasuk dalam kategori hudud, yaitu hukum yang 

sudah ditentukan oleh Allah SWT. Hukuman bagi orang yang terbukti berzina adalah 

rajm (dilempari batu hingga mati) jika pelaku sudah menikah (muhsan), dan 

cambuk seratus kali jika pelaku belum menikah Namun, ada syarat yang sangat ketat 

untuk menjatuhkan hukuman hudud, antara lain harus ada empat orang saksi yang 

melihat perbuatan tersebut dengan jelas atau pengakuan langsung dari pelaku. Dalam 

kasus Zaid dan Laila, meskipun mereka mengaku bersalah, tidak ada cukup saksi yang 

dapat membuktikan perbuatan zina tersebut dengan syarat yang ketat. Oleh karena itu, 
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hakim Ustadz Ahmad memutuskan untuk tidak mengenakan hukuman hudud, 

melainkan memberikan hukuman yang lebih ringan berupa ta'zir, yaitu hukuman yang 

ditentukan oleh hakim berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertanyaan  

1. Apa inti permasalahan yang dibahas dalam narasi ini? 

2. Apa yang menjadi dasar keputusan hakim Ustadz Ahmad dalam memberikan 

hukuman ta'zir kepada Zaid dan Laila? 

3. Apa gagasan yang berhubungan dan tidak berhubungan dalam narasi 

tentang hudud yang telah disajikan? 

4. Mengapa pernyataan "Zaid dan Laila mengakui perbuatan mereka di depan 

hakim" bisa dianggap sebagai pernyataan faktual? 
 

Pedoman Wawancara Siswa 

1. Bagaimana menurut Anda metode atau cara guru mengajar Fiqih? Apakah 

itu membantu Anda berpikir lebih kritis? Jika ya, bagaimana caranya? 

2. Apakah Anda merasa lingkungan kelas, seperti diskusi atau kerja kelompok, 

membantu Anda mengembangkan kemampuan berpikir kritis? Mengapa? 

3. Apa yang memotivasi Anda untuk mempelajari Fiqih secara mendalam? 

Apakah motivasi tersebut juga mendorong kemampuan Anda untuk berpikir 

kritis dalam memahami materi? 

4. Apa yang menurut Anda menjadi tantangan terbesar dalam memahami dan 

menganalisis materi Fiqih secara mendalam? 

5. Apakah ada faktor tertentu, seperti waktu belajar, cara penyampaian materi, 

atau tekanan tugas, yang membuat Anda kesulitan berpikir kritis dalam mata 

pelajaran Fiqih? 

6. Apakah Anda merasa kondisi fisik atau emosional, seperti kelelahan atau 

stres, dapat menghambat kemampuan Anda untuk memahami materi Fiqih? 

 

Pedoman Observasi dan Studi Dokumenter 

1. Gambaran umum lokasi penelitian,  

2. Sejarah singkatnya berdirinya sekolah,  

3. Visi dan misi  

4. Keadaan siswa, guru dan karyawan, serta sarana dan prasarana. 
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lampiran 3. Dokumentasi Selama Riset di MAN Paser 

Gambar 1.1 Dokumentasi pelaksanaan Tes 

Gambar 1.2 Dokumentasi pelaksanaan Tes  
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Gambar 1.3 wawancara dengan siswa            Gambar 1.4 wawancara dengan siswi 

Gambar 1.5 wawancara dengan guru fikih MAN Paser 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8. Surat Persetujuan Riset dari Mikwa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 10. Catatan Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Skripsi 
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